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Berdasarkan data UNDP tahun 2020 terdapat 10 negara yang 

tercatat memiliki HDI tertinggi, yaitu Norwegia (0,954), Swiss 

(0,946), Finlandia (0,942), Jerman (0,939), Hongkong (0,939), 

Australia (0,938), Islandia (0,938) Swedia (0,937) dan Singapura 

(0,935). Indonesia berada pada urutan 105 didahului oleh Negara 

Filipina pada urutan ke 106, Indonesia mengalami kenaikan sangat 

tipis dari tahun sebelumnya sebesar 0,03%, karena permasalahan ini 

disebabkan oleh adanya covid-19. Oleh karena itu, hanya sumber 

daya manusia yang unggul yang dapat mengubah citra Negara dan 

diperlukan berbagai kegiatan untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Pendidikan termasuk pendidikan formal, informal, 

dan informal, sangat penting untuk meningkatkan kualitas talenta 

bangsa. Pendidikan Nonformal (PNF) merupakan subsistem dari 

sistem pendidikan Nasional yang mengemban misi memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada masyarakat, terutama mereka yang 

berlatar belakang sosial ekonomi miskin pedesaan yang tidak 

terjangkau oleh pendidikan formal. Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 26 Ayat 5, menyebutkan bahwa 

pelatihan dan kursus adalah bentuk pendidikan lebih lanjut yang 

berfokus pada perolehan keterampilan, persyaratan kompetensi, 

pengembangan kewirausahaan, dan pengembangan kepribadian 

profesional. Menurut Mangkuprawiro (2013, hlm.147) pelatihan 

didefinisikan sebagai suatu proses pengajaran pengetahuan 

keterampilan tertentu untuk menjadi lebih kompeten dan sesuai 

dengan standar. Di satu sisi, pemerintah telah melaksanakan 

sejumlah inisiatif, salah satunya adalah menumbuhkan dan 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Andragogi 

Pendidikan orang dewasa (andragogi) adalah 

keseluruhan proses pendidikan yang diorganisasikan, apapun 

isi, tingkatan, metodenya baik formal atau tidak yang 

melanjutkan maupun menggantikan pendidikan semula di 

sekolah, akademi dan universitas serta latihan kerja yang 

membuat orang yang dianggap dewasa oleh masayarakat 

mengembangkan kemampuannya, memperkaya 

pengetahuannya, meningkatkan kualifikasi teknis atau 

profesionalnya dan mengakibatkan perubahan pada sikap dan 

perilakunya dalam perspektif rangkap perkembangan pribadi 

secara utuh dan pasrtisipasi dalam pengemangan sosial, 

ekonomi dan budaya yang seimbang dan bebas (Joko & 

Suminar, 2016). Andragogi merupakan proses bantuan terhadap 

orang dewasa agar dapat belajar secara maksimal. Andragogi 

adalah pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan orang 

dewasa (M. Nuh et al., 2016). Pendidikan sejatinya diperlukan 

oleh manusia sepanjang hayatnya, sedangkan manusia selalu 

berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Manusia 

berkembang dari anak-anak sampai dewasa (Yusri, 2017). Oleh 

karena itu, teknik khusus dalam pembelajaran manusia pada 

tiap tahap perkembangan juga berbeda, dalam hal ini orang 

dewasa memerlukan penyediaan layanan pendidikan yang 

khusus membelajarkan orang dewasa (Waluyo & Desamawati, 

2015). 

ANDRAGOGI 
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A. Pengertian Pelatihan 

Malcolm Tight (2004, hlm. 37), pada bukunya Key 

Concept in Adult Education and Training 2nd Edition, 

menyampaikan bahwa pelatihan umumnya lebih diartikan 

untuk mempersiapkan seseorang dalam melakukan suatu peran 

ataupun tugas pada dunia kerja. Pelatihan dapat pula dilihat 

sebagai sesuatu proses pembelajaran yang lebih umum. Peter 

EHUSHQGDSDW�µ� NRQVHS� SHODWLKDQ� GDSDW� GLWHUDSNDQ� EHUNDOD� �L��

terdapat beberapa tipe keahlian yang wajib dipahami, (ii) latihan 

dibutuhkan untuk memahami keahlian, ( iii) kemudian hanya 

PHPEXWXKNDQ�SHQHNDQDQ�WHRULµ� 

Berdasarkan definisi tersebut, terdapat penekanan pada 

NDWD� ¶NHPDPSXDQ·�� ¶WXJDV·�� GDQ� ¶NHGXGXNDQ·�� +DVLO� SHODWLKDQ�

harus didasarkan pada kebutuhan dan dilaksanakan terus-

menerus melalui sebuah aksi hingga peserta mampu memenuhi 

kebutuhannya tersebut secara mandiri. Goldstein and Gressner 

(1988, hlm 156) menyampaikan pelatihan adalah usaha 

sistematis untuk memahami keahlian, peraturan, konsep, 

maupun metode berperilaku yang berdampak pada kenaikan 

kinerja. Misalnya, untuk pelatihan pada jabatan kerja, 

pengaturan dalam pelatihan diusahakan serupa dengan area 

kerja yang sesungguhnya. Contoh yang lain, pelatihan dapat 

dicoba di tempat berbeda dengan area kerja yang sesungguhnya, 

misalnya di ruang kelas. 

  

PELATIHAN 
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A. Pengertian Kemandirian 

Menurut Bahara (2008, hlm 26) kemandirian berarti hal 

atau keadaan seseorang yang dapat berdiri sendiri tanpa 

tergantung pada orang lain. Kata kemandirian berasal dari kata 

dasar diri yang mendapat awalan ke dan akhiran an yang 

kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda. 

Kemandirian berasal dari kata dasar diri maka dalam 

pembahasan mengenai kemandirian tidak dapat dilepaskan dari 

perkembangan diri itu sendiri. Diri adalah inti dari kepribadian 

dan merupakan titik pusat yang menyelaraskan, 

mengkoordinasikan seluruh aspek kepribadian. Parker (2005 

hlm, 86) menyampaikan bahwa kemandirian juga dapat 

diartikan sebagai suatu kondisi dimana seseorang tidak 

bergantung kepada otoritas dan membutuhkan arahan secara 

penuh. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian 

seseorang menurut Parker (2005, hlm 87), yaitu: 

1. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab berarti memiliki tugas untuk 

menyelesaikan sesuatu dan diminta pertanggung jawaban 

atas hasil kerjanya. Anak-anak sebaiknya tumbuh dengan 

pengalaman tanggung jawab yang sesuai dan terus 

meningkat, misalnya anak-anak diberi tanggung jawab yang 

dimulai dengan tanggung jawab untuk mengurus dirinya 

sendiri. Anak-anak yang diberi tanggung jawab sesuai 

KEMANDIRIAN 
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A. Definisi Kompetensi 

Spencer (1993, hlm 13) kompetensi adalah suatu konsep 

yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. 

Definisi dari kompetensi merupakan sebuah karakteristik yang 

mendasari dari seorang individu yang berkaitan secara kausal 

dengan kinerja efektif beracuan-kriteria dan/atau kinerja 

superior pada sebuah pekerjaan ataupun situasi. 

 

B. Karakteristik-Karakteristik yang Mendasari 

Boyatzis (dalam Spencer & Spencer, 1999, hlm. 9) 

menyebutkan, berdasarkan karakteristik kompetensi yakni 

karakteristik yang mendasari dari orang-orang serta dapat 

mengindikasikan dari pada pola perilaku ataupun pemikiran, 

dapat berlaku pada berbagai dari situasi serta dapat bertahan 

dan selama waktu yang panjang. 

 

C. Lima Tipe Karakteristik Kompetensi 

Rande (2016, hlm 105) menyebutkan lima tipe 

karekteristik kompetensi sebagai berikut : 

1. Motif, dapat diartikan sebagai konsistensi pikiran serta 

keinginan yang dapat menyebabkan suatu tindakan. 

Contoh: Seseorang yang mempunyai motif berprestasi 

dengan secara konsisten akan mengatur dirinya sendiri dan 

bertanggung jawab. 

KOMPETENSI 



53 

 

BAB 

6 
 

A. Pengertian CEFE 

Direktorat Jenderal Industri Kecil Menengah Departemen 

Perindustrian (2007, hlm 1) menyebutkan bahwa pelatihan CEFE 

adalah kegiatan untuk melatih peserta secara bertahap agar 

memiliki kompetensi kewirausahaan dan bisnis melatih 

wirausahawan dan bisnis, melatih wirausahawan agar mampu 

bertindak mendirikan usaha yang layak dengan memanfaatkan 

peluang yang ada pada saat tertentu dan di daerah tertentu serta 

mengembangkan SDM yang mampu menciptakan kesempatan 

kerja bagi dirinya sendiri maupun orang lain sesuai tuntutan 

pembangunan dengan tujuan untuk menimbulkan motivasi 

peserta agar dapat meningkatkan prestasinya dalam melakukan 

studi, mempersiapkan proposal rencana usahanya dan 

berpresentasi dihadapan pejabat lembaga keuangan atau 

perbankan. 

Bisa dikatakan CEFE adalah melatih wirausahawan agar 

sanggup mendirikan usaha yang layak dengan menggunakan 

kesempatan yang ada di waktu dan tempat tertentu serta 

mampu meningkatkan SDM sehingga menghasilkan peluang 

kerja untuk dirinya sendiri ataupun orang lain. Tujuan CEFE 

adalah untuk melatih peserta pelatihan secara bertahap agar 

memiliki kompetensi kewirausahaan serta bisnis, bersinergi 

dengan tuntutan pembangunan, dan dapat menciptakan 

motivasi peserta agar bisa meningkatkan prestasinya dalam 

melaksanakan riset, mempersiapkan proposal rencana usahanya 

serta berpresentasi di hadapan pejabat lembaga terkait. 

KONSEP CEFE (COMPETENCY 

BASED ECONOMIES THROUGH 

FORMATION OF ENTERPRISES) 

PADA PROGRAM PELATIHAN 
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A. Pengertian UMKM 

Menurut pengertiannya, usaha mikro atau biasa disebut 

dengan UMKM adalah sektor riil yang dapat bersentuhan secara 

langsung dengan masyarakat di dalam aktivitas bisnis yang 

dilakukan setiap hari. Berdasarkan hal tersebut UMKM sendiri 

merupakan salah satu dari tumpuan yang penting untuk 

Indonesia guna menguasai pasar secara bebas di tahun yang 

akan datang. UMKM juga dapat membawa dan menyelamatkan 

kondisi dari perekonomian Indonesia mengingat UMKM dapat 

menyerap tenaga kerja yang pengangguran atau terkena PHK. 

UMKM sendiri dapat memegang secara vital serta pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia 

Tambunan (2006, hlm 13) menyebutkan bahwa setiap 

negara memiliki definisi yang berbeda mengenai konsep 

UMKM. Suatu usaha mikro dapat mempekerjakan kurang dari 

5 orang pekerja, akan tetapi pada usaha menengah dapat 

mempekerjakan hingga 100 orang pekerja. Selain dengan 

menggunakan jasa pada klasifikasi berdasarkan jumlah dari 

pekerja, banyak negara menerapkan nilai serta aset tetap (tidak 

termasuk pada gedung ataupun tanah) serta pada omset yang 

telah didefinisikan pada UMKM. 

Di Indonesia sendiri, definisi serta karakteristik pada 

UMKM telah diatur dengan secara perspektif, yakni : 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 

berkaitan dengan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) : 

USAHA MIKRO KECIL 

DAN MENENGAH 

(UMKM) 
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A. Kondisi Pelatihan UMKM 

1. Kondisi Objektif Masyarakat 

Studi pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah melalui studi dokumentasi, wawancara dan 

pengamatan terhadap para pelaku UMKM di Kota Cimahi 

yang pernah mengikuti program pelatihan. Adapun studi 

pendahuluan ini berkaitan dengan pengumpulan informasi 

sebelum mendapatkan perlakuan pengembangan model, 

diantaranya tentang: 1) Teori dan konsep yang berhubungan 

dengan kegiatan pembelajaran dan aktivitas pelatihan yang 

pernah diikuti, 2) Diskusi dengan narasumber, praktisi dan 

peserta pelatihan tentang dukungan dan hambatan serta 

upaya yang telah dilakukan pelaku UMKM dalam 

menjalankan wirausahanya sebelum mendapatkan 

perlakuan pengembangan model, materi yang diperlukan 

dan keterampilan yang perlu diajarkan pada pelaku UMKM 

dalam pelatihan yang akan datang, 3) Wawancara dengan 

penyelenggara pelatihan tentang cara pihak penyelenggara 

menyikapi produktivitas pelaku UMKM di Kota Cimahi. 

Studi pendahuluan ini bertujuan untuk mengumpulkan data 

tentang kondisi awal kemandirian pelaku UMKM sebelum 

menerapkan model pelatihan CEFE. 

Beberapa aspek yang berkaitan dengan kondisi awal 

pelatihan, diantaranya: 

a. Menjamurnya UMKM yang ada di Kota Cimahi membuat 

persaingan diantara UMKM menjadi semakin ketat, akan 

MODEL PELATIHAN CEFE 

DALAM 

MENINGKATKAN 

KEMANDIRIAN UMKM 
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Berdasarkan hasil survei pelaku UMKM yang telah 

mengikuti program pelatihan selain CEFE menunjukan bahwa 

pelaku UMKM didominasi oleh pengusaha kuliner, memiliki 

pengalaman berwirausaha, mengikuti beberapa program pelatihan 

seperti program toolkit, CSBI dan wirausaha naik kelas. Pelatihan 

tersebut diikuti dengan modus belajar luring maupun daring dan 

ditindak lanjuti dengan pendampingan. Selama ini hasil belajar dari 

pelatihan kewirausahaan yang dilaksanakan di Kota Cimahi 

cenderung menghasilkan domain pengetahuan dan sikap 

sedangkan domain prilaku/prakek usaha masih diperlukan 

pengembangan. Melalui model pelatihan CEFE, domain 

prilaku/praktek usaha lebih banyak dilatih serta didampingi 

hingga para pelaku usaha memiliki produk legalitas usaha serta 

produk pengembangan usaha. 

Model pelatihan CEFE belum pernah dilaksanakan di Kota 

Cimahi. Secara konseptual, model pelatihan CEFE menekankan 

simulasi dalam bentuk games, diskusi, bermain peran dan simulasi 

proses bisnis, berdasarkan asumsi orang dewasa belajar. Experiential 

learning process dan partisipatif learning proses merupakan desain 

pembelajaran yang terdapat dalam model pelatihan CEFE. 

Pendekatan Andragogi sebagai implementasi Experiential learning 

process dan partisipatif learning. 

Implementasi model pelatihan CEFE dilaksanakan dengan 

menerapkan fungsi manajemen pelatihan, mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program. Faktor 

keberhasilan model pelatihan CEFE pada tahap implementasi 

PENUTUP 
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GLOSARIUM 

 

Andragogi : Pendidikan bagi orang dewasa yang 

menggunakan sebagian waktunya dan 

tanpa dipaksa ingin meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan 

mengubah sikapnya dalam rangka 

pengembangan dirinya sebagai 

individu dan meningkatkan partisipasi 

dalam pengembangan sosial, eknomi 

dan budaya secara seimbang dan utuh. 

CEFE (Competency 

Based Economies 

Throught Formation 

Of Enterprises) 

: Melatih wirausahawan agar sanggup 

mendirikan usaha yang layak dengan 

menggunakan kesempatan yang ada di 

waktu dan tempat tertentu serta mampu 

meningkatkan SDM sehingga 

menghasilkan peluang kerja untuk 

dirinya sendiri ataupun orang lain 

Efektivitas : menekankan pada hasil atau efeknya 

dalam pencapaian tujuan. 

Makro : Berkaitan dengan jumlah yang banyak 

atau   ukuran yang besar. 

Masyarakat : Sekelompok makhluk hidup yang 

terjalin erat karena sistem tertentu, 

tradisi tertentu, konvensi, dan hukum 

tertentu yang sama, serta mengarah 

pada kehidupan kolektif.  

Media massa : Sarana dan saluran resmi sebagai alat 

komunikasi untuk menyebarkan berita 

dan pesan kepada masyarakat luas. 

Pelatihan : sebagai suatu proses pengajaran 

pengetahuan keterampilan tertentu 

untuk menjadi lebih kompeten dan 

sesuai dengan standar. 
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Pengabdian 

Masyarakat 

: Suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

membantu masyarakat dalam beberapa 

aktivitas tanpa mengharapkan imbalan 

dalam bentuk apapun. 

Segi Praktisi : Kemampuan Seseorang yang 

berpengalaman. 

Signifikan : Penting; berarti. 

Stakeholder : Istilah penyebutan bagi individu atau 

kelompok yang berkecimpung 

langsung dalam sebuah bisnis. 

UMKM : Usaha produktif yang dimiliki 

perorangan maupun badan usaha yang 

telah memenuhi kriteria sebagai usaha. 

Variabel : Faktor atau unsur yang ikut 

menentukan perubahan. 
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